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ABSTRAK 

Ersa Alifia (21901061047). Skripsi. Korelasi Warna Ujung Akar dengan Warna Bunga 

berdasarkan Anatomi Ujung Akar Anggrek Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda. 

Dosen Pembimbing (1) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si  

Dosen Pembimbing (2) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si 

 

Anggrek merupakan  tanaman  hias yang memiliki ciri khas bunga yang indah dan bentuk bunga 

yang membedakan dengan tanaman lainnya. Keragaman anggrek yang cukup tinggi di 

Indonesia, sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian  memiliki korelasi antara warna ujung akar 

dengan warna bunga anggrek yang dapat dilihat dari anatomi ujung akar anggrek. Tujuan 

penelitian  ini yaitu untuk mengetahui korelasi warna pada ujung akar dengan warna bunga 

anggrek dan untuk mengetahui karakter anatomi ujung akar anggrek Phalaenopsis, Dendrobium 

dan Vanda. Penelitian ini menggunakan metode kualititatif secara deskriptif dengan 

menampilkan data dalam bentuk gambar dan uraian deskripsi dari 9 sampel anggrek dengan 

warna yang berbeda dan dianalisis dengan menggunakan Korelasi Pearson. Hasil yang diperoleh 

adalah warna ujung akar dengan bunga anggrek Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda 

memiliki korelasi warna yang dapat dilihat dari anatomi ujung akar. Kesimpulan, pada 

penelitian ini menunjukkan warna ujung akar dengan bunga anggrek dari genus Phalaenopsis, 

Dendrobium dan Vanda memiliki pigmen pembentuk warna klorofil, antosianin dan karotenoid 

yang dapat dilihat dari anatomi ujung akar pada sel korteks. Terdapat nilai korelasi yang 

diperoleh sebesar 0,661 pada anggrek Vanda yang dinyatakan adanya korelasi atau kesesuaian 

hubungan positif dengan kekuatan korelasi paling kuat dibandingkan anggrek Phalaenopsis dan 

Dendrobium. 

Kata Kunci: Korelasi, Anggrek, Warna Ujung Akar, Bunga, Anatomi Ujung Akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Ersa Alifia (21901061047). Thesis. Correlation of Root Tip Color with Flower Color Based 

on Root Tip Anatomy of Phalaenopsis, Dendrobium and Vanda Orchids. 

Supervisor (1) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si  

Supervisor (2) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si 

  

Orchids are ornamental plants that have beautiful flower characteristics and flower shapes that 

distinguish them from other plants. The diversity of orchids which is quite high in Indonesia is 

very much needed in a study to have a correlation between the color of the root tips and the 

color of the orchid flowers which can be seen from the anatomy of the orchid root tips. The 

purpose of this study was to determine the correlation of the color at the root tips with the color 

of the orchid flowers, and to determine the anatomical characteristics of the root tips of 

Phalaenopsis, Dendrobium and Vanda orchids. This study used a descriptive qualitative method 

by displaying data in the form of images and descriptions of 9 samples of orchids with different 

colors and analyzed quantitatively based on Pearson Correlation. The results obtained are the 

color of the root tips with Phalaenopsis, Dendrobium and Vanda orchid flowers which have a 

color correlation that can be seen from the anatomy of the root tips. In conclusion, this study 

shows that the color of the root tips of orchids from the genera Phalaenopsis, Dendrobium and 

Vanda have pigments that form the color of chlorophyll, anthocyanins and carotenoids which 

can be seen from the anatomy of the root tips in the cortical cells. There is a correlation value 

obtained of 0.661 in the Vanda orchid which states that there is a correlation or suitability of a 

positive relationship with the strongest correlation strength compared to the Phalaenopsis and 

Dendrobium orchids. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek merupakan tanaman hias yang memiliki ciri khas bunga yang indah. Tanaman 

anggrek memiliki bentuk bunga yang membedakan dengan tanaman lainnya dan sering 

dijadikan tanaman hias. Keunikan anggrek menjadikan anggrek sebagai salah satu tanaman hias 

yang memesona dan menarik perhatian para penggemar tanaman hias baik dari luar maupun 

dalam negeri (Hartati, dkk., 2017). Berbagai jenis anggrek yang banyak dibudidayakan dan 

diminati oleh berbagai kalangan  yaitu dari genus Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda. 

Anggrek termasuk ke dalam famili Orchidaceae. Indonesia memiliki kurang lebih 5.000 spesies 

anggrek dari 20.000 sampai 30.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia. Ditemukan sekitar 

25.000 jenis anggrek yang telah dideskripsikan  (Ainiah, dkk., 2020).  

Akar anggrek epifit, memiliki lapisan velamen yang berdaging dan berperan dalam 

penyerapan dan penyimpanan air. Anggrek epifit tumbuh menumpang tetapi tidak parasit pada 

tanaman lain. Seluruh akarnya fungsional menjuntai di udara, sedangkan akar yang menempel 

pada media (substrat) hanya berfungsi untuk menahan tanaman pada posisinya. Anggrek yang 

tergolong dalam tipe ini adalah Phalaenopsis, Vanda, Dendrobium dan Cattleya (Purnamasari, 

dkk., 2015). Keragaman warna pada akar dan bunga anggrek, menjadi salah satu fokus bagi 

pemulia anggrek dalam menghasilkan keragaman baru dengan melakukan persilangan. Korelasi 

antara organ vegetatif (akar) dengan organ bunga memungkinkan pengembangan karakter untuk 

seleksi pada warna bunga. 

Korelasi merupakan pengukuran derajat keeratan atau keterkaitan antara dua variabel yang 

saling berhubungan. Tanaman memiliki salah satu karakter yang merupakan hasil dari pengaruh 

karakter yang lainnya. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa kedua sifat tersebut 

memiliki berhubungan erat. Hubungan antara dua karakter dapat dilihat dari nilai korelasi yang 

muncul. Pengetahuan tentang adanya korelasi antara sifat-sifat tanaman merupakan hal yang 

sangat berharga dan dapat digunakan sebagai dasar program seleksi agar lebih efisien, karena 

seleksi bisa dilakukan lebih awal (Elba, dkk., 2015).  

Untuk mengetahui struktur fisik tumbuhan diperlukan mempelajari anatomi yang 

merupakan salah satu cabang ilmu biologi secara mikroskopis. Pembahasan anatomi struktur 

tumbuhan yang lebih rinci yaitu melalui sayatan membujur dan melintang yang dapat diamati 



menggunakan mikroskop. Anatomi ujung akar pada sel korteks terlihat adanya warna yang 

menunjukkan pigmen warna pada akar. Selama perkembangan akar dan bunga, pigmen dapat 

dimodifikasi dengan berbagai cara, seperti saat muncul dan pasca penyerbukan. Pigmen warna 

memperlihatkan adanya pengaruh gen dalam pengendalian langkah-langkah dari peristiwa 

biokimia, dengan adanya beberapa senyawa yang berperan di dalam pewarnaan bunga anggrek 

menyebabkan tanaman dari familia Orchidaceae ini memiliki warna bunga dengan pola 

pewarnaan yang beranekaragam dari yang berwarna putih sampai berwarna hampir hitam, 

dengan berbagai kombinasi dan corak warna yang beragam (Henuhili, 2007).  

Fakor eksternal dan internal dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan  

tumbuhan. Faktor-faktor eksternal mencakup tanah, kelembaban, cahaya dan air. Faktor-faktor 

internal mencakup gen, hormon, struktur anatomi dan morfologi organ tumbuhan serta 

kandungan klorofil dan pigmen lainnya (Lakitan, 2001). Warna bunga pada anggrek ditentukan 

oleh adanya gen pembentuk warna seperti antosianin, antosantin dan  pigmen plastid yang 

terletak di dalam sel pada sel korteks. Interaksi ketiga macam bahan penentu warna pada bunga 

anggrek tersebut menghasilkan keanekaragaman warna bunga yang sangat menarik untuk 

dipelajari dan diteliti. Penelitian tentang korelasi warna ujung akar dengan warna bunga 

berdasarkan anatomi ujung akar anggrek masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian tentang korelasi warna ujung akar dengan warna bunga. 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian tentang korelasi warna 

ujung akar dengan bunga berdasarkan anatomi ujung akar anggrek Phalaenopsis, Dendrobium 

dan Vanda.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu 

: 

1. Bagaimana morfologi dan anatomi warna ujung akar dan bunga dari anggrek Phalaenopsis, 

Dendrobium dan Vanda ? 

2. Bagaimana korelasi warna ujung akar dengan bunga anggrek berdasarkan anatomi ujung 

akar anggrek Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah  yang  telah diuraikan, tujuan  penelitian ini, yaitu : 



1. Untuk mendeskripsikan morfologi dan anatomi warna ujung akar dan bunga dari anggrek 

Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda. 

2. Untuk menganalisis adanya korelasi warna ujung akar dengan bunga anggrek berdasarkan 

anatomi ujung akar anggrek Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda. 

 

1.4 Manfaat  Penelitian 

1. Bagi  peneliti sebagai sumber data dalam  menyusun skripsi yang  merupakan salah satu 

syarat untuk  menempuh ujian  sarjana dan dapat  menambah wawasan peneliti dalam ilmu 

Biologi. 

2. Bagi masyarakat sebagai media informasi tentang karakteristik morfologi dan anatomi 

anggrek. 

3. Bagi instansi penelitian ini menjadi salah satu sumber rujukan dalam kegiatan praktikum  

khususnya yang berkaitan dengan sub bab Orchidaceae. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Adanya korelasi warna ujung akar dengan warna bunga anggrek berdasarkan  anatomi 

jaringan ujung akar anggrek Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda. 

2. Adanya pigmen pembentuk warna pada ujung akar dan warna bunga anggrek. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dibatasi pada : 

1. Individu anggrek dengan beberapa ulangan tiap genusnya. 

2. Anggrek yang diamati sudah berbunga. 

3. pH tidak di ukur dari lokasi pengambilan sampel. 

 

 

 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan warna ujung akar dengan bunga anggrek dari genus 

Phalaenopsis, Dendrobium dan Vanda bunga memiliki pigmen pembentuk warna klorofil, 

antosianin dan karotenoid yang dapat dilihat dari anatomi ujung akar pada sel korteks. 

Terdapat nilai korelasi yang diperoleh sebesar 0,661 pada anggrek Vanda yang dinyatakan 

adanya korelasi atau kesesuaian hubungan positif dengan kekuatan korelasi paling kuat 

dibandingkan anggrek Phalaenopsis dan Dendrobium. 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh pewarisan warna pada pigmen 

utama yang mempengaruhi warna pada ujung akar dengan bunga terhadap suhu yang cocok 

untuk pengaruh cahaya terhadap kestabilan pigmen tersebut. 
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